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1. Kepercayaan diri (convidence) 

Kepercayaan diri adalah disaat berkomunikasi ditandai dengan 

adanya rasa nyaman, inisiatif untuk membuka saluran komunikasi , sikap 

dan pemikiran yang fleksibel, dan terkontrol. Sebaliknya bila tidak memiliki 

kepercayaan diri, komunikator akan merasa cemas, tegang, takut, dan 

merasa tidak nyaman. 

2. Kesegeraan (immediacy)  

Kebersatuan adalah dimana aspek ini menunjukkan rasa ketertarikan 

dan ada tidaknya perhatian lawan bicara dengan isi pembicaraan. Penting 

bahwa kedua belah pihak, baik komunikator maupun komunikan menaruh 

perhatian penuh pada lawan bicara saat berkomunikasi agar kebersamaan 

komunikasi terpelihara. 

3. Pengelolaan interaksi (interaction management) 

Manajemen interaksi adalah kemampuan mengatur pembicaraan 

agar alus dan alur komunikasi dapat berjalan lancar. Kemampuan ini 

berkaitan dapat dengan kontrol diri seseorang atas kesan atau citra diri yang 

ditampilkannya terhadap orang lain atau yang di sebut dengan self-

monitoring. Seseorang yang memiliki selft-monitoring tinggi dapat 

menguasai situasi, mengatasi kecemasan dalam berkomunikasi dan 

memelihara berlangsungnya komunikasi secara efektif. 

4. Ekspresif (expresiveness) 

Daya ekspresi adalah kemampuan untuk mengekspresikan perasaan dan 

pikiran dengan cara-cara yang tepat, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Sama halnya dengan aspek keterbukaan dalam pendekatan humanistik, 

sikap dan perilaku yang ekspresif memerlukan tanggung jawab dalam 

pikiran, berperasaan, dan memberikan respon pada orang lain. 

5. Orientasi pada orang lain (other orientation) 

Orientasi ke pihak lain adalah kemampuan seseorang untuk 

menunjukan perhatian dan ketertarikannya pada obyek pembicaraan orang 

lain. 

 


